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1.1 Latar Belakang Masalah

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan salah satu

komoditas hortikultura serta sa ang mempunyai nilai ekonomi tinggi

dan mengandung nilaisg \'ﬂ, omat juga merupakan sayuran
/

du dan termaksud

air dan unsur hara. Pada gejala‘fa
menguning dan tanaman akan layu. Salah satu strategi pengendalian penyakit
ini yang banyak di kembangkan adalah biologi atau biokontrol (lIstifadah,
2008).

Jamur Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici yang menyebabkan

penyakit layu fusarium ini merupakan patogen tular tanah yang mampu



bertahan dalam jangka waktu lama dalam bentuk klamidospora meskipun
tidak tersedia tanaman inang. Oleh karena itu, penyakit layu fusarium ini
sukar dikendalikan. Pengendalian secara hayati dan pengelolaan kesuburan

merupakan pilihan yang efisien untuk mengendalikan penyakit ini. Media

tanam yang diformulasi denga mpu menekan penyakit layu
fusarium pada tapama namansgtomat (Rahayuniati et al.,

jamur Fusarium oxysporum, salah satunya yaitu menggunakan bakteri.

Bakteri rizosfer merupakan bakteri yang hidup di perakaran tanaman yang
umumnya berperan sebagai agen biofertilizer, antagonisme mikroorganisme,
biokontrol dalam menginduksi stres lingkungan seperti cekaman kekeringan

serta pertahanan luar bagi tanaman terhadap patogen. Bakteri ini memiliki



kemampuan sebagai agen biokontrol karena kemampuannya menghasilkan
senyawa antijamur seperti Kinitase, protease dan selulase. Secara umum,
kemampuan bakteri dalam dalam menekan patogen dilakukan dengan empat

cara Yyaitu berkompetisi dengan memanfaatkan senyawa antijamur yang

ur Asria, dkk
pada tahum b , 2 : mbat Rizobakteri
Terhadap Patogen Fusarium oxysporum Secara In vitro dan pengaruhnya
Terhadap Pembibitan Tanaman Terung (Solanum melongena L.)”
menunjukkan adanya daya hambat rizobakteri terhadap Fusarium oxysporum.

Mekanisme penghambatan pada rizobakteri tersebut adalah dengan



menghasilkan antibiotik, toksin, sideroforee, dan juga hidrogen sianida
(HCN).

Penelitian yang dilakukan oleh Kuswinanti Tutik, et all., pada tahun

2014 yang berjudul “ Efektivitas Isolat Bakteri dari Rizosfer dan Bahan
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Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit serta bumi, silih
bergantinya malam serta siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa
air, lalu dengan itu dihidupkannya bumi setelah mati (kering) dan dia
tebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin serta awan
yang dikendalikan antara langit serta bumi; sungguh (ada) (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (OS. Al-Bagarah: 164).



Bakteri memiliki kaitan yang erat dengan pembelajaran biologi. Salah
satu cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang bakteri adalah
Mikrobiologi. Mikrobiologi merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang

mempelajari tentang mikroorganisme termaksud objek kajiannya adalah

at dengan menggunakan alat
algamimikroskopis dan Archaea.
\@ memiliki banyak

antagonisme

semua makhluk hidup yang h
bantu mikroskop

Bakteri

fusarium Pada
Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) Secara In vitro Serta

Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar”.



1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini diantaranya :
1. Penyakit layu fusarium pada tanaman tomat masih sering ditemukan dan

perlu cara yang efektif untuk mengatasi penyakit layu fusarium.

sal tanaman mangrove yang
erhadap, penyakit layu fusarium

2. Penelitian mengenai bakte

berpotensi sebaga

adalah :

1. Lokasi pengambilan sampel pada penelitian ini berada pada Wilayah
Kota Kendari dan Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi
Tenggara. Lokasi pengambilan sampel di Wilayah Kabupaten Konawe
Selatan berada di Kecamatan Moramo Utara dan terdiri atas 3 Desa yakni

Desa Tondonggeu, Desa Lalowaru, dan Desa Tanjung Tiram, sedangkan



pengambilan sampel mangrove di Wilayah Kota Kendari berada di
Kecamatan kendari barat Kelurahan Lahundape. Uji efektivitas bakteri

rizosfer selanjutnya dilakukan di Laboratorium IPA Terpadu Institut

Agama Islam Negeri Kendari.

a tanaman

sl dari tumbuhan
mangrove yang dapat menghambat Fusarium oxysporum berhubungan
dengan kemampuannya dalam menghasilkan senyawa antagonis ?

3. Bagaimana kelayakan Leaflet sebagai bahan ajar pada materi peranan

bakteri dalam kehidupan sehari-hari.



1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis yang ingin dicapai pada penelitian ini, sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana potensi isolat bakteri rizosfer yang diisolasi

2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumber informasi terkait manfaat maupun peran bakteri Rizosfer yang

ada pada akar tumbuhan mangrove.



b. Bagi peneliti, mendapat pengalaman serta pengetahuan baru dari hasil
penelitian mengenai UJi Efektifitas Bakteri Rizosfer Tumbuhan
Mangrove Untuk Menekan Penyakit Layu Fusarium Pada Tanaman
Tomat (Solanum lycopersici  Mill) Secara In vitro Serta

Pemanfaatannya Sebag ahan Ajar Bagi siswa, sebagai sumber

tentang mikroorganisme

sampai

(Rhizophora) dan tanjung (Bruguiera). Setiap tipe mangrove yang terbentuk
berkaitan erat dengan faktor habitatnya, diantaranya tanah, genangan air,
pasang, salinitas, erosi, kondisi sungai maupun aktivitas manusianya. Lokasi
pengambilan akar tanaman mangrove pada penelitian ini yaitu di Kendari.

Kemudian akar tanaman dibawa ke laboratorium untuk di isolasi bakterinya.



2. Bakteri Rizosfer
Bakteri Rizosfer atau biasa disebut dengan Rizobakteri adalah bakteri
yang hidup di area perakaran (rizosfer) dan berperan penting dalam

pertumbuhan tanaman. Sumber bakteri rizosfer yang digunakan pada

atas, kemudian tangkai akan merujuk dan membuat tanaman menjadi layu

hingga ke seluruh tubuh tanaman. Keefektifan serangan dari cendawan ini
ditentukan oleh banyaknya spora yang diproduksi, karena spora merupakan

sumber inokulum yang paling penting dari cendawan.
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4. Bahan Ajar Leaflet
Leaflet adalah selembar kertas yang berisi tulisan cetak tentang sesuatu
masalah khusus untuk suatu sasaran dengan tujuan tertentu. Leaflet juga

merupakan salah satu publikasi singkat dari berbagai bentuk media
komunikasi yang berupa seleb risi keterangan atau informasi.
Penggunaan 3 s mbelajaran memiliki  beberapa

alam halaman cetak

erta dapat
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